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ABSTRAKSI

PERBEDAAN PERILAKU MORAL
ANTARA REMAJA YANG MEMILIKI LATAR BELAKANG
PENDIDIKAN AGAMA DENGAN REMAJA YANG MEMILIKI LATAR
BELAKANG PENDIDIKAN UMUM

Penelitian ini bertujuan untuk melihat apakah aeldb@daan perilaku moral antara
remaja yang memiliki latar belakang pendidikan agafengan remaja yang
memiliki latar belakang pendidikan umum. Penelitiam adalah penelitian
sampling dengan jumlah subjek penelitian sebanydk drang. Data penelitian
diperoleh dengan menggunakan skala Perilaku mbrala penelitian tersebut
selanjutnya dianalisis dengan menggunakan tekni&lissy komparasional,
dengan menggunakan bantuan komputer prod#atistical Product and Service
solution (SPSS) model 11,5.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perilaku mordhea remaja yang memiliki
latar belakang pendidikan agama dengan remaja gasmgiliki latar belakang
pendidikan umum berbeda secara signifikan. Nila-rata yang diperoleh untuk
remaja yang memiliki latar belakang pendidikan agaadalah 139,9429,
sedangkan rata-rata remaja yang memiliki latarkaelg pendidikan umum yakni
128,6267. Adapun perilaku moral 35 orang remajagyaemiliki latar belakang
pendidikan agama yakni untuk kategori rendah 11,48%egori sedang 74,29%,
dan untuk kategori tinggil4,28%. Sedangkan perilak@ral 75 orang remaja
yang memiliki latar belakang pendidikan umum unkdtegori rendah 24%,
sedang 72%,dan kategori tinggi sebesar 4%. Dail pasbandingan tersebut
menunjukkan bahwa ada perbedaan perilaku moratearéganaja yang memiliki
latar belakang pendidikan agama dengan remaja gasmgiliki latar belakang
pendidikan umum. Perilaku moral remaja yang memililitar belakang
pendidikan agama lebih tinggi dibandingkan denganaja yang memiliki latar
belakang pendidikan umum dengan t= 2,700. Dengamikd®n, hipotesis
diterima.

Keywords : Remaja yang memiliki latar belakang peikdn agama, remaja
yang memiliki latar belakang pendidikan umum, Rdxil moral.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Masa remaja merupakan masa peralihan dari mas&-kanak ke masa
dewasa, dimana para remaja tidak dapat dan tidak laga diperlakukan sebagai
kanak-kanak, namun mereka juga belum mencapai kegat yang penuh dan tidak

dapat dimasukkan kedalam kategori orang dewasa.

Salah satu tugas perkembangan yang penting dalaa remaja awal adalah
untuk mengerti apa yang diharapkan oleh kelompoiga dan untuk mau merubah
sikap-sikapnya sesuai dengan harapan-harapan kekomampa selalu dibimbing,
diawasi, dan diancam oleh orang-orang dewasa, tsefa@gam masa kanak-kanak.
Untuk mencapai hal tersebut remaja harus memildagawasan dari dalam atau
“internal control”. Apabila pada masa kanak-kanak sudah tertanam féasesep
kesusilaan atau dalam istilah lain sering diselemgdn moral, maka konsep-konsep
yang telah meresap dalam diri anak inilah yang akemjadi pengawasan dari
tingkah lakunya pada masa remaja. Sebaliknya ap&ioihsep-konsep kesusilaan
atau moral ini tidak ada dalam diri anak, makatdlak akan dapat memenuhi apa
yang diharapkan oleh masyarakat, khususnya dalbdkebkasilaan atau moral (Surya,

2008: 1).



Moral menjadi suatu pegangan dan hal yang sangating bagi remaja.
Dengan memiliki dan menanamkan nilai-nilai mor&maja akan bertingkah laku
sesuai dengan tuntunan-tuntunan norma sehingdeatingkunya tidak bertentangan
dengan kehendak dan pandangan masyarakat. Masatah pada saat sekarang ini
menjadi sebuah perhatian yang sangat besar bagiaskatengan masyarakat, baik
yang hidup diperkotaan maupun yang hidup dipededdahini karena kerusakan
moral seseorang akan mengganggu ketentraman aen@Hurlock, dalam Drajat,
1997:8). Jika dalam suatu kelompok sosial atau arakwt terdapat banyak orang
yang memiliki moral yang rusak, maka keadaan dalaesyarakat itu akan
mengalami kegoncangan. Salah satu penyebab memyggk&enakalan remaja

(Sarwono, 2002:91) adalah karena tidak adanya moral

Moral merupakan tatanan perilaku yang memuat -nilai tertentu untuk
dilakukan individu dalam hubungannya dengan individin, kelompok, ataupun
didalam masyarakat. Rogers (dalam Ali, 2004:144)gatakan moralitas merupakan
pencerminan dari nilai-nilai dan idealitas sesegi@elanjutnya menurut Saffer
(dalam Ali, 2004:144) dalam moralitas terkandungeksaspek kognitif, afektif, dan
perilaku.Moralitas menurut Yusuf (2004:132) merugralkemauan untuk menerima
dan melakukan peraturan, nilai-nilai atau prinsiprahSedangkan menurut Al
(2004:136) moral merupakan aspek kepribadian yapgrldkan seseorang dalam

kaitannya dengan kehidupan sosial secara harnaatiigjan seimbang.



Konsep-konsep yang dikemukakan diatas adalah mdadém tataran
“konsep”.Sedangkan dalam tataran perilaku, moralnung Kolhberg (dalam
sarwono, 1994:81) adalah perilaku yang sesuai agepgeaturan dan demi ketertiban,
maksudnya peraturan-peraturan yang telah ditetapldmnorma-norma agama dan
adat istiadat.Menurut Yusuf (2002:132) perilaku ahonerupakan kemampuan untuk
menerima dan melakukan peraturan-peraturan, nlki-ndan prinsip-prinsip
moral.Perilaku itu muncul bersama dengan peraliblesternal dan internal yang
disertai perasaan tanggung jawab pribadi atas psdiredakan seperti adanya

pertimbangan kesejahteraan kelompok di atas keangatau keuntungan pribadi.

Ada beberapa proses pembentukan perilaku moraumierKurtines dan

Gerwitz (dalam Surya, 2008:4) yaitu:

1) Menginterpretasikan situasi dalam rangka memahamirdenemukan tindakan
apa yang mungkin untuk dilakukan dan bagaimanangtekerhadap keseluruhan
masalah yang ada.

2) Menggambarkan apa yang harus dilakukan dengan meoedu nilai moral pada
situasi tertentu dengan tujuan untuk menetapkatu geilaku moral.

3) Memilih diantara nilai-nilai moral untuk memutuskapa yang secara actual akan
dilakukan, dan

4) Melakukan tindakan yang sesuai dengan nilai-nilaiahyang berlaku.



Jadi, seseorang dapat dikatakan memiliki nilai mapabila setiap tingkah
laku orang tersebut sesuai dengan tuntunan niki-moral yang dipegang dan
dijalankan oleh kelompok sosialnya. Apabila petlakang tersebut tidak sesuai atau
menyalahi dari ketentuan moral yang berlaku daralatikan oleh kelompok

sosialnya, maka akan dikhawatirkan akan mengggakeggunteraman masyarakat.

Salah satu perkembangan yang terjadi pada masa jareradalah
perkembangan moral, dan salah satu factor yangdatian perkembangan moral
adalah perilaku moral. Untuk itu, perlu dilakukaertimgai usaha agar perkembangan
moral bisa menjadi baik. Banyak factor yang dapampengaruhi perkembangan
dan perilaku moral remaja,salah satunya ialah l|&@akang pendidikan yang

diterima oleh remaja tersebut.

Lembaga pendidikan serta lembaga agama adalah sistem yang
mempunyai pengaruh dalam pembentukan perilaku &averfungsi sebagai peletak
dasar tentang pengertian dan konsep moral dalamndividu, pemahaman akan
baik-buruk, garis pemisah antara sesuatu yang bdéeh tidak boleh dilakukan,

diperoleh dari lembaga pendidikan dan dari pusatjgmaan serta ajaran-ajarannya.

Remaja yang belajar di sekolah atau institusi pkkain yang berlandaskan
agama akan memiliki pengetahuan dan pemahamam sggama lebih mendalam
daripada remaja yang belajar di sekolah atau usstppendidikan umum. Hal ini

disebabkan karena jumlah pendidikan agama yangkenéeema lebih luas dan lebih



banyak daripada yang di sekolah umum. Pengetahgameayang diperoleh akan

menjadi dasar bagi dirinya dalam bersikap dan biaja.

Darajat, (1994:54) mengatakan, konsep moral daarajagama menentukan
sikap individu terhadap suatu objek yang dihaddphCkarena itu nilai-nilai yang
terkandung dalam ajaran agama, tanpa adanya raadatan beragama yang tinggi
maka individu tersebut tidak dapat membedakan maeruatan yang pantas
menurut agama dan mana yang dilarang. Bagi orang paragama, kendatipun ia
hidup dalam masyarakat yang serba modern, ia betafsaha mengendalikan dirinya

sesuai dengan tuntutan ajaran agama.

Perilaku yang terbentuk dari latar belakang pekdiiyang berbeda akan
secara otomatis berbeda pula. Remaja yang mem#kgetahuan dan pemahaman
yang dalam terhadap ajaran agama, serta menjalapean agamanya dengan taat,
maka ia akan menolak atau bersikap negative tephamailaku-perilaku yang
menyalahi dari ajaran-ajaran agamanya. Sebalikngemmaja yang memiliki
pengetahuan dan pemahaman yang rendah terhadap agama maka pelaksanaan
ajaran agamanya pun tidak setaat remaja yang memalagama dengan
baik.Sehingga dia menerima atau bersikap positifagap hal-hal yang melanggar

ajaram agamanya.

Mengacu kepada konsep yang telah peneliti kemukakaatas dimana

“remaja yang belajar di sekolah agama lebih banysndapatkan pengetahuan



agama sehingga memungkinkan perilaku moralnya |daitk dari remaja yang
belajar di sekolah umum karena pengetahuan agamkeiyia sedikit”,ternyata
berbeda dengan fakta yang ada di lapangan.Halikarehakan banyak fenomena
yang menunjukkan bahwa perilaku moral anak yangjéeti sekolah agama tidak
lebih baik dari perilaku remaja yang belajar diddek umum. Diantara fenomena

tersebut sebagai berikut:

a) Seorang santri di Pondok Pesantren (Ponpes) Alifstiz Jombang, Jawa Timur,
Handoyo (16) tewas diduga akibat dipukul senioriiamggu (20/12). Diperoleh
keterangan, setelah dipukul kakak kelasnya Itu dgadsempat dilarikan ke
Rumah Sakit (RS) Nur Wahid, Denanyar. Jombang. Narkandati tim medis

telah melakukan upaya penyelamatan, nyawanya tiakaeg.

Senin (21/12). Pengasuh Ponpes Al-Azlziyah, KH Aklashuri, secara tak
langsung mengakui adanya pemukulan oleh santrois&rhadap yuniornya Itu.
Tetapi dia tidak sepenuhnya menyalahkan sang sdmoena menurutnya
Handoyo dikenal sebagai santri bandel (www. Googhitp// Santri

Bandel.Com).

b) Seorang santri berusia 14 tahun yang belajar agiiasantren Al Manar Jalan
Karya Bakti, Kecamatan Medan Johor, Medan, Jumatl{¥2009), ditemukan
tewas gantung diri di kamar mandi. Korban didugasst karena dipecat pihak

yayasan.



Bambang (pengasuh pesantren) menyebut kalau kartmeygu depan akan diberi
surat pemecatannya."Hal ini dikarenakan korbanngetiertangkap tengah
merokok dan ngelem dilingkungan pesantren.Sudalkuwian pembinaan
berkali-kali namun tetap membandel,” selain itu,norat beberapa rekannya,
selama hidup korban memiliki sifat nakal, dan jegaing tertangkap merokok,

maupun menghirup lem di dalam kelas (www.GooglépMHBantri Bandel.Com).

Sedangkan dari hasil dan wawancara peneliti kestalh pengajar disebuah
sekolah Madrasah Aliyah pada tanggal 19 Juni 2@&(inggaran-pelanggaran
yang paling banyak dilakukan oleh para siswa adeddlut atau pulang tanpa izin
karena malas mengikuti pelajaran dan tidak datamgsékolah tanpa adanya
keterangan dari orangtua siswa ataupun dari sisave yersangkutan. Selain
pelanggaran-pelanggaran yang telah disebutkan,jusyda pelanggaran lainnya
seperti merokok di sekolah, ketahuan berpacaran, taak berpakaian rapi
bahkan terkadang memakai pakaian seragam yangsgdalai dengan waktu atau
harinya dengan alasan yang terkadang tidak dajeainda atau kekanak-kanakan,
banyak juga siswa-siswi yang tidak mengikuti shalatthur berjama’ah yang
merupakan salah satu peraturan wajib yang adakdladetersebut. (data : Guru

dan buku kasus sekolah).

Dari fenomena-fenomena di atas menunjukkan bahmajee“yang memiliki

latar belakang pendidikan agama ternyata juga lkamgalakukan pelanggaran



perilaku moral, berbeda dengan teori yang pengéiparkan diawal.Kondisi inilah

yang mendorong peneliti untuk meneliti lebih lanjapakah latar belakang
pendidikan yang berbeda antara latar belakang gi&adi agama dan latar belakang
pendidikan umum membuat perbedaan pada perilakajaddntuk mengetahui lebih

dalam tentang permasalahan ini peneliti mengemasi®yam sebuah penelitian
dengan judulPerbedaan Perilaku Moral antara Remaja yang Memilki Latar

Pendidikan Agama dengan Remaja yang Memiliki LatarPendidikan Umum”.

B. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikaata, maka permasalahan

utama dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebakibt:

“Apakah ada perbedaan perilaku moral antara reyejg memiliki latar belakang

pendidikan agama dengan remaja yang memiliki lz¢éakang pendidikan umum”.

C. Maksud dan tujuan penelitian

Penelitian ini bermaksud untuk mengkaji dan meajpél secara ilmiah
perbedaan perilaku moral antara remaja yang manidtlr belakang pendidikan
agama dengan remaja yang memiliki latar belakangdig&kan umum.Untuk

mencapai maksud di atas, maka tujuan yang akapaldidari penelitian ini adalah:



1)

2)

3)

Untuk mengetahui apakah ada perbedaan perilakul motara remaja yang
memiliki latar beakang pendidikan agama dengan jeeyreng memiliki latar
belakang pendidikan umum.

Untuk mengetahui apakah benar latar belakang pi&adid agama
memberikan dampak positif terhadap perilaku moeaigybaik pada remaja,
jugauntuk mengetahui apakah benar latar belakandigikan umum kurang
memberikan dampak positif perilaku moral yang bisisga saja pada remaja.
Selain tujuan di atas, melalui penelitian ini jugggin mengetahui latar
belakang pendidikan mana yang lebih memberikan greihgpositif pada

perilaku moral remaja.

Kegunaan Penelitian

Kegunaan Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikamisangan yang berharga
untuk keperluan pengembangan psikologi perkembandan dapat juga
memberikan masukan bagi peneliti selanjutnya yaegmimat meneliti

permasalahan yang sama.

Kegunaan Praktis

Sebagai masukan bagi para guru dan orang tua, abahtar belakang

pendidikan memiliki pengaruh pada perilaku moratag.
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BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

A. Perilaku Moral

1. Pengertian Perilaku M oral

Istilah moral berasal dari kata Latmores yang berarti tata cara dalam
kehidupan, adat istiadat, atau kebiasaan (Gundatan Ali, 2004: 136). Sedangkan
menurut Daradjat (1992: 63) moral adalah perilalmgy sesuai dengan ukuran-
ukuran (nilai-nilai) masyarakat, yang timbul daatihbukan paksaan dari luar yang

disertai pula oleh rasa tanggungjawab atas pertieisebut.

Selain itu, moral juga meliputi tiga pengerticang berbeda satu sama lain
yaitu pandangan moral, perasaan moral dan tingklh moral. Pandangan moral
adalah pendapat atau pertimbangan seseorang tep&sgalan moral. Perasaan
moral adalah perasaan yang terjadi dalam diri iddivsetelah ia mengambil
keputusan untuk bertingkah laku bermoral atau tidsdangkan tingkah laku moral
itu sendiri adalah tindakan yang sesuai dengamamiaturan etika moral (Tim Dosen,

2005: 94).

Perilaku moral menurut Hurlock (1999: 74) bergtrilaku yang sesuai
dengan kode moral kelompok sosial.Perilaku moraldikendalikan oleh konsep-

konsep moral — peraturan perilaku yang telah memgoiasaan bagi anggota suatu
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budaya dan yang menentukan pola perilaku yang ajplkan dari seluruh anggota
kelompok. Sedangkan Yusuf (2004: 132) mengatakaitake moral merupakan
kemauan untuk menerima dan melakukan peraturaai;mihi atau prinsip-prinsip

moral.

Daradjat (1977: 64) mengatakan perilaku moral y@ngenting dalam agama

Islam diantaranya adalah:

1). Berkata jujur, yaitu perkataan yang sesuai derkgjadian sebenarnya.
2). Berbuat benar, yaitu perbuatan yang tidak meamgnperaturan yang berlaku.
3). Berlaku adil, yaitu menempatkan sesuatu padadeya.

4). Berani, yaitu kesiapan fisik dan mental untudnighadapi suatu peristiwa.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkdmvdaperilaku moral
adalah perilaku yang sesuai dengan aturan-atunamiti-nilai masyarakat dimana
individu tinggal, sehingga perilaku moral dapatatig&kan dengan perilaku yang baik
dan pantas untuk dilakukan dalam kehidupan bermalksgtJadi, seseorang dapat
dikatakan bermoral, apabila tingkah laku orangeteus sesuai dengan nilai-nilai

moral yang dijunjung tinggi oleh kelompok sosialnya
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2. Tahap Perkembangan Moral

Perkembangan moral menurut Kohlberg terdiri daga ttingkatan, yang
masing-masing terdiri dari dua tahap.Konsep kumtukimemahami perkembangan
moral ini adalah internalisasinfernalization), yakni perubahan perkembangan dari
perilaku yang dikendalikan secara eksternal menpmtilaku yang dikendalikan

secara internal (Santrock, 2002: 31).

Tingkat Satu: “Moralitas Prakonvensionalir&conventional morality). Pada
tingkat ini, anak tidak memperlihatkan internalisaitai-nilai moral.Penalaran moral
dikendalikan oleh imbalan (hadiah) dan hukumanesksl.Pada tingkat pertama ini
perkembangan moral terbagi ke dalam dua tahap yaientasi hukuman dan
ketaatan gunishment and obedience orientation).Pada tahap yang pertama ini
penalaran moral berdasarkan atas hukuman.Anak-taskkarena orang dewasa
menuntut mereka untuk taat.Tahap kedua dari tingkatg pertama ini yaitu
individualism dan tujuanitidividualism and purpose).Pada tahap ini penalaran moral
didasarkan atas imbalan (hadiah) dan kepentingairs@&nak-anak taat bila mereka
ingin taat dan bila yang paling baik untuk kepegaimnya adalah taat.Apa yang benar
adalah apa yang dirasakan baik dan apa yang dipngganghasilkan hadiah

(Santrock, 2002: 31).

Tingkat Dua: “Moralitas Konvensionaltdnventional morality). Pada tingkat

ini, internalisasi individual ialah menengah.Seaagrmentaati aturan-aturan standar
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(internal) tertentu, tetapi mereka tidak mentaandar-standar orang lain (eksternal),
seperti orang tua dan aturan-aturan masyarakat.iad&at yang kedua ini,
perkembangan moral terbagi pula ke dalam dua talaép tahap norma-norma
interpersonaliter personal norms). Pada tahap ini seseorang menghargai kebenaran,
keperdulian, dan kesetiaan kepada orang lain sedagdasan pertimbangan-
pertimbangan moral.Anak-anak sering mengadopsidatastandar moral orang
tuanya pada tahap ini, sambil mengharapkan dihaotgi orang tuanya sebagai
seorang “perempuan yang baik” atau “laki-laki yahgik”.Tahap kedua dari
tingkatan yang kedua ini yaitu moralitas sistemadgsocial system morality).Pada
tahap ini, pertimbangan-pertimbangan didasarkas pgmahaman aturan sosial,

hukum-hukum, keadilan, dan kewajiban (Santrock22@Q).

Tingkat Tiga: “Moralitas Pascakonvensionalogtconventional morality).
Pada tingkat ini, moralitas benar-benar diinteszdikan dan tidak didasrkan pada
standar-standar orang lain. seseorang mengenakéneiindakan moral alternatif,
menjajaki pilihan-pilihan, dan kemudian memutusk&ndasarkan suatu kode moral
pribadi.Pada tingkatan ini perkembangan moral jegaagi ke dalam dua tahap yaitu
hak-hak masyarakat versus hak-hak individeahfunity rights versus individual
rights). Pada tahap ini seseorang memahami bahwa ni&i-ddn aturan-aturan
adalah bersifat relatif dan bahwa standar dapdbeder antara seseorang dengan
orang lain. seseorang menyadari bahwa hukum pehtiggmasyarakat, tetapi juga

mengetahui bahwa hukum dapat dirubah. Seseorargy@ebahwa beberapa nilai,



14

seperti kebebasan, lebih daripada hukum.Tahap kdahidingkatan ke tiga ini yaitu
prinsip-prinsip etis universaliversal ethical principles).Pada tahap ini, seseorang
telah mengambangkan suatu standar moral yang didaspada hak-hak manusia
yang universal. Bila menghadapi konflik antara hakidan suara hati, seseorang akan
mengikuti suara hati, walaupun keputusan itu mumgkelibatkan resiko pribadi

(Santrock, 2002: 31).

Berdasarkan tahap perkembangan moral diatas, gblablahwa tahap
perkembangan moral ketiga, yaitu moralitas pasocakusional postconventional
morality) harus dicapai selama masa remaja. Ketika memasaga remaja, anak-
anak tidak lagi begitu saja menerima kode moral alang tua, guru bahkan teman-
teman sebaya.Sekarang remaja sendiri ingin membektde moral sendiri
berdasarkan konsep tentang benar atau salah yehgdieibah dan diperbaikinya
agar sesuai dengan tingkat perkembangan yang lef@itang dan yang telah
dilengkapi dengan hukum-hukum dan perturan-peratyeag dipelajari dari orang
tua dan gurunya.Beberapa remaja bahkan melengkaj@ knoral mereka dengan

pengetahuan yang diperoleh dari pelajaran agamio@#y 1980: 225).

Jadi, pada masa remaja ini individu diharapkan taygagganti konsep moral
khusus dengan konsep moral yang berlaku umum, meskemnya ke dalam kode
moral sebagai pedoman perilaku dan melakukan peagan terhadap perilaku
sendiri.Karena masa remaja merupakan masa peraldramasa anak-anak ke masa

dewasa, jadi remaja diharapkan dapat merubah koms®plnya dengan konsep
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moral orang dewasa dan berperilaku selayaknya ordegasa yang dapat
mengendalikan dan mengarahkan perilakunya sendgar aesuai dengan prinsip-

prinsip moral yang ada pada dirinya.

Mitchell (dalam Hurlock, 1980: 225) menyebutkan dinperubahan dasar

dalam moral yang harus dilakukan remaja, yaitu:

1). Pandangan moral individu makin lama makin mdinj@bih abstrak dan kurang

konkrit.

2). Keyakinan moral lebih terpusat pada apa yamgbdan kurang pada apa yang

salah. Keadilan muncul sebagai kekuatan moral gangnan.

3). Penilaian moral menjadi semakin kognitif. Inemdorong remaja lebih berani
menganalisis kode sosial dan kode pribadi daripaalsa kanak-kanak dan berani

mengambil keputusan terhadap pelbagai masalah yemgldihadapinya.

4). Penilaian moral kurang menjadi egosentris.

5). Penilaian moral secara psikologis menjadi lebdhal dalam arti bahwa penilaian

moral merupakan bahan emosi dan menimbulkan kegeggpsikologis.
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Pr oses Pembentukan Perilaku M or al

Empat pokok utama yang harus dipelajari untuk nerpaibadi bermoral,

yaitu (Hurlock, 1997: 75):

1)

2)

Belajar apa yang diharapkan kelompok dari anggaetany

Harapan tersebut diperinci bagi seluruh anggotankgbk dalam bentuk hukum,
kebiasaan dan peraturan.Anak dituntut untuk memegraraturan yang berlaku di
dalam kelompoknya.Anak kecil tidak dituntut pad&um dan kebiasaan seperti
dituntut pada anak yang lebih besar. Tetapi setakieka mencapai usia sekolah,
secara bertahap mereka diajari hukum yang berlaku ktbiasaan kelompok
sosial mereka, merekapun diharapkan belajar memptraturan sekolah dan
tempat bermain.

Mengembangkan hati nurani, sebagai kendali intdragi perilaku individu.

Hati nurani adalah tindakan terkondisi terhadapek®ssan mengenai beberapa
situasi dan tindakan tertentu, yang telah dikemkanglengan mengasosiasikan
tindakan agresif dengan hukum.Orang tua dan gdak tlapat mengawasi remaja
dari dekat seperti dilakukan ketika masih kanakaka@leh karena itu sekatang
remaja harus bertanggungjawab dalam pengendaliglakpmya sendiri. Dan
cara efektif bagi semua orang untuk mengawasi ghkenilya sendiri adalah

melalui pengembangan hati nurani.
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Belajar mengembangkan perasaan bersalah dan rbsa ma

Setelah anak mengembangkan hati nurani, hati numsreka dibawa dan
digunakan sebagai pedoman perilaku.Bila perilalakamak memenuhi standar
yang ditetapkan hati nurani, anak merasa bersalaly atau kedua-duanya.

Rasa bersalah telah dijelaskan sebagai “sejenlsasialiri khusus yang negatif
yang terjadi bila seseorang individu mengakui bapeakunya berbeda dengan
nilai moral yang dirasakannya wajib untuk dipenubé€dangkan rasa malu adalah
reaksi emosional yang tidak menyenangkan yang firphda seseorang akibat
adanya penilaian negative terhadap dirinya.Dalam deseorang yang
mempunyai moral yang matang, selalu ada rasa bars&n rasa malu.Namun
rasa bersalah berperan lebih penting dari padamasa dalam mengendalikan
perilaku.

Belajar interaksi dengan anggota kelompok sosial.

Interaksi social awal terjadi di dalam kelompok uegba kemudian meluas
sampai ke lingkungan luar rumah dan sekolah.Bikkamak diterima baik oleh
teman sebaya mereka untuk interaksi sosial sangaingkat.Ini memberikan
kesempatan belajar kode moral dan modifikasi umekyesuaikan dengan kode
moral tersebut. Sebaliknya jika anak-anak ditolé&uakurang diterima dan
diabaikan kelompom teman sebaya maka mereka akafakgan kesempatan
belajar kode moral kelompok dan sering dianggapktichatang secara moral.
Karena setelah usai maka kanak-kanaknya remaja b&s menyesuaikan kode

moral di rumah dengan kode moral di kelompok sogal
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Selain melakukan empat hal di atas, untuk menjatiagi yang bermoral,

individu bisa belajar berperilaku moral sesuai dengcara yang disetujuinya.

Menurut Hurlock (1999: 81) cara-cara tersebut nuiip

1)

2)

3)

Pendidikan Langsung

Ini mereka lakukan dengan mematuhi peraturan yaberidlan orang tua dan

orang lain yang berwewenang. Bila aspek objekiif berbagai situasi itu serupa,
anak mengalihkan pola perilaku yang dipelajaringéaich satu situasi ke situasi
lain yang serupa. Sebaliknya, bila aspek objelartdbut berbeda, anak akan
gagal melihat bagaimana hal yang mereka pelajséaindaituasi dapat diterapkan
ke situasi yang lain.

Identifikasi

Identifikasi sebagai sumber belajar perilaku maehakin penting tatkala anak
bertambah besar dan melawan terhadap disiplin dialhu dan di sekolah.

Memiliki seseorang untuk identifikasi diri akan nge1 kesenjangan dan

memberi pegangan yang diperlukan bagi perkembapgalaku moral.

Belajar dengan Coba-Ralatr{al and Error)

Mereka melakukan dengan mencoba suatu pola peridakuk melihat apakah

memenuhi standar social dan memperoleh persetsjpsial. Bila tidak, mereka

mencoba metode lain dan seterusnya hingga suaty ses@ra kebetulan dan
bukan karena direncanakan, mereka menemukan meggte memberi hasil

yang diinginkan.
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Diantara ketiga metode di atas, pendidikan langglary identifikasi bukan
saja merupakan metode terbaik, tetapi juga yangghlas digunakan.
4. Faktor-faktor yang mempengar uhi Perkembangan Moral

Perkembangan kognitif erat kaitannya dengan perkegdn moral. Oleh
karena itu, perkembangan moral tergantung kepadeembangan kognitifnya.Hal
ini sesuai dengan pendapat Piaget (dalam TimDd@05: 95) yang mengatakan
bahwa terdapat hubungan yang sejajar antara peddegab moral dengan
perkembangan kognitif, dimana peningkatan kemamgaagmnitif berkaitan dengan
peningkatan kemampuan atau perilaku moral. Jadmake meningkatnya
kemampuan kognitif seseorang, maka akan semakimgiext pula kemampuan atau
perilaku moralnya.

Piaget meyakini apabila perkembangan kognitif teibat, maka
perkembangan moral juga akan terhambat. Remajanbelancapai perkembangan
berfikir abstrak, maka belum mampu memahami aturdai, moral secara baik, dan
belum dapat menginternalisasikannya dalam kehidupan

Disamping faktor-faktor kognitif, faktor lingkungasosial penting pula
artinya bagi perkembangan moral remaja, lingkursgesnal itu meliputi:

1) Orang tua/Guru sebagai Model
Untuk menghindari kesalahan, remaja harus melaktikgkah laku yang sesuai
dengan nilai moral melalui peniruan terhadap titgleku orang tua.
Dasar pandangan ini adalah tingkah laku remaja ldewaasih kanak-kanak

dikontrol oleh perintah orang tua, bukan karenangdgengakuan anak terhadap
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kewibawaan orang tua, bukan karena ketakutan tephladkuman dari orang tua.

Standar moral yang didapat dengan cara inilah ya@gadi sistem moral remaja

yang mengarahkan tingkah lakunya (TimDosen, 2008).1

Disiplin yang dilakukan Orang Tua

Hubungan antara disiplin orang tua dan perkembangaral remaja dapat

disimpulkan sebagai berikut:

a.

Orang tua menonjolkan kekuasaan dalam mendisiplinieanaja, dapat
melemahkan perkembangan moral remaja.

Orang tua yang melaksanakan disiplin penarikan acinhenimbulkan
pengaruh yang buruk atau negative bagi perkembamgaal remaja.

Orang tua yangmenggunakan disiplin induksi (menklaerialasan mengapa
seseorang boleh atau tidak boleh bertingkah lakderte) dalam
mendisiplinkan remajanya, meningkatkan perkembangaial remaja.
Disiplin yang dilakukan ayah jarang mempengaruhik@@mbangan moral
remaja.

Perasaan kasih sayang yang diberikan orang tuduingtegkah laku yang
ramah, hangat, dan sentuhan-sentuhan fisik, sgogétf akibatnya terhadap
perkembangan moral remaja, terutama kasih sayimg i@ (TimDosen,

2005: 102).
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3) Interaksi dengan teman sebaya
Dengan meningkatnya interaksi dengan teman sebagka rkemampurrole
taking (memahami sesuatu atau peristiwa dari sudut pgadaarang lain) pun
makin mahir dan sempurna dan ini merupakan jalgngerkembangan moral.

5. Remaja dan Perilaku Moral

Remaja berasal dari kata latedolescence yang berarti "tumbuh” atau

“tumbuh menjadi dewasa” (Hurlock, 1980: 206). Segkam menurut Piaget (dalam

Hurlock, 1980: 206)adolescence mempunyai arti yang lebih luas, mencakup

kematangan mental, emosional, social, dan fisik&amberarti tumbuh dan

berkembang menuju kearah kematangan, tumbuh daltiamak menjadi dewasa.

Dalam masyarakat Indonesia, menurut Sarwono (2Q@2:istilah remaja
digunakan untuk individu yang berusia 11-24 taham thelum menikah, dengan
pertimbangan-pertimbangan sebagai berikut:

1). Usia 11 tahun adalah usia dimana pada umunangattanda seksual sekunder
mulai tampak (criteria fisik)

2). Dibanyak masyarakat Indonesia, usia 11 tahulatsulianggap akil balik, baik
menurut adat maupun agama, sehingga masyarakét lida memperlakukan
mereka sebagai anak-anak (criteria sosial)

3). Pada usia tersebut mulai ada tanda-tanda pgweaan perkembangan jiwa
seperti tercapainya identitas diri (ego identityenmrut Erikson, tercapainya
puncak perkembangan kognitif (Piaget) maupun mdkahlberg) (criteria

psikologik).



22

4). Batas usia 24 tahun merupakan batas maksiradal yntuk memberi peluang
bagi mereka yang sampai batas usia tersebut masilggantungkan diri pada
orang tua, belum mempunyai hak-hak penuh sebagaigodewasa (sebagai
adat/tradisi), belum bisa memberikan pendapatisetath sebagainya.

5). Status perkawinan sangat menentukan, karemaperktawinan masih sangat
penting di masyarakat kita secara menyeluruh. 8goy@ng sudah menikah,
pada usia berapa pun dianggap dan diperlakukargaebeang dewasa penuh,
baik secara hukum maupun dalam kehidupan masyatakateluarga. Karena itu
defenisi remaja disini dibatasi khusus untuk yaelgitm menikah.

Dalam konsep yang lain, WHO (dalam Sarwono, 200R:m@mberikan
definisi tentang remaja berdasarkan 3 sudut pamnjartg biologik, psikologik, dan
sosial ekonomi. Secara rinci definisi itu adalabegmi berikut:

1). Dari sudut pandang biologik, remaja adalah wsuaiasa dimana individu
berkembang dari saat pertama kali ia menunjukkamdatdanda seksual
sekundernya sampai saat ia mencapai kematangarakeks

2). Dari sudut pandangan psikologik, remaja adaaatu masa dimana individu
mengalami perkembangan psikologik dan pola idéwisii dari kanak-kanak
menjadi dewasa.

3). Sedangkan dari sudut pandang sosial ekonomgjeeadalah suatu masa dimana
individu mengalami peralihan dari ketergantungasiadeekonomi yang penuh

kepada keadaan yang relative lebih mandiri.
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Para ahli memberikan batasan yang berbeda mengaman-tahun masa
remaja ini. Menurut Konopka (dalam Yusuf, 2004: 18fsa remaja ini meliputi:
remaja awal umur 12-15 tahun, remaja madya umut8L&hun, remaja akhir umur
18-22 tahun. Menurut Hurlock (1980: 206) awal mesaaja berlangsung kira-kira
dari 13 tahun sampai 16 tahun atau 17 tahun.Awshmamaja ini biasanya sebagai
“usia belasan”. Sedangkan menurut Monks (2002: 26@3%a remaja berlangsung
antara umur 12-21 tahun dengan pembagian 12-1% tafasa remaja awal, 15-18
tahun masa remaja pertengahan, 18-21 tahun masgarafkhir. Selain itu WHO
(dalam Sarwono, 2002: 9) juga menetapkan batasliisi0 tahun sebagai batasan
usia remaja. Remaja awal usia sebagai 10-14 tahunreimaja akhir usia 15-20
tahun.

Usia subjek pada penelitian ini rata-rata 12-15umalyang dikategorikan
remaja awal. Hal ini sesuai dengan pendapat Kongg&km Yusuf, 2004: 184)
yang mengatakan remaja awal berlangsung antard 2li& tahun.

Menurut Hurlock (1980: 207) masa remaja memiliki-ciri tertentu yang
membedakannya dengan periode sebelum dan sesudghitya
a. Masa remaja sebagai masa

yang penting.
Perkembangan psikologis dan fisik pada masa reglia@ggap sama penting,
karena semua perkembangan itu memerlukan penyasuagmtal dan perlu

membentuk sikap, nilai dan minat baru.
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Masa remaja sebagai masa
peralihan.
Remaja dituntut untuk meninggalkan segala sesuang \bersifat kekanak-
kanakan dan mempelajari pola perilaku yang barukuntenggantikan perilaku
atau sikap yang telah ditinggalkan.

Masa remaja sebagai masa
periode perubahan.
Perubahan yang terjadi adalah perubahan-perubamanbersifat universal yaitu
perubahan emosi, perubahan tubuh, perubahan nanagiala perilaku serta nilai-
nilai yang dianut, bersikap ambivelen terhadampgberubahan.

Masa remaja sebagai usia
bermasalah.
Masa remaja sering sulit diatasi baik oleh remaja-laki maupun perempuan,
karena kurangnya pengalaman dalam mengatasi masatsdbut atau justru
sengaja menolak bantuan dari orang lain.

Masa remaja sebagai masa
mencari identitas.
Pencarian identitas ini berkaitan erat dengan prraan diri dengan standar
kelompok dan pengakuan oleh kelompoknya.

Masa remaja merupakan masa

yang menimbulkan ketakutan.
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Ketakutan pada masa remaja ini banyak diakibathah streotip-streotip yang
dilekatkan masyarakat pada remaja seperti misaheyaaja cenderung merusak

dan susah diatur.

g. Masa remaja sebagai masa
yang tidak realistis.
Remaja melihat dirinya sendiri dan orang lain sebagna apa yang ia inginkan
dan bukan sebagaimana adanya sehingga menimbuli@cita yang tidak
realistic.

h. Masa remaja sebagai ambang
masa dewasa.

Remaja semakin sulit untuk meninggalkan streotipgyaelekat padanya dan
untuk berperilaku sebagaimana layaknya orang deweisika ia berperilaku yang
dihubungkan dengan status orang dewasa sepertkokgrmenggunakan obat-obat
terlarang dan berhubungan seks.

Berdasarkan pada uraian mengenai hakikat remaja s#aoiai dengan
pendapat Kohlberg mengenai tahap perkembangan ryemgl dicapai pada periode
remaja yaitu Moralitas Pascakonvensional yang nakap tahap perkembangan
moral tertinggi, maka pada saat ini remaja telapatlanenginternalisasikan moral

menjadi miliknya sendiri. Perilaku moral remaja tsaai dikendalikan oleh
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tanggungjawab batinnya sendiri.Hal ini berarti peggungjawaban secara moral

setiap perilaku moralnya terletak pada diri si rensendiri. Bagi remaja, tata cara

yang berlaku di masyarakat haruslah berdasarkasiptprinsip moral. Kalau terjadi

pertentangan antara peraturan dan tata cara diamksy dengan prinsip-prinsip

moral, maka remaja akan mempertahankan moral délringkah laku, bukan

mengikuti peraturan atau kebiasaan masyarakat.

Berdasarkan hal diatas, berarti perkembangan menaéja berbeda dengan

perkembangan moral pada periode anak-anak. Hatlisgbabkan oleh dua hal

sebagai berikut, yaitu:

a.

Meningkatnya kemampuan
kognitif dari berfikir kongkrit menjadi kemampuaerkir abstrak/formal.
Peningkatan kemampuan kognitif berkaitan denganingkatan perilaku
moral.Dengan dicapainya kemampuan berfikir abstralgka kemampuan
pemahaman tentang moralpun meningkat.Remaja jugapereleh kemampuan
berfikir alternative dalam memecahkan masalah ydihgdapinya.Kemampuan
berfikir abstrak yang logis dipakai untuk memahasiiuasi moral yang
menyebabkan remaja mampu menghadapi persoalan yaoigkumit.

Remaja memperoleh
kemampuan untuk memahami bahwa peraturan-peratittandibuat atas
persetujuan semua orang yang bersifat ideal. Remgijaagar perilaku moral itu

benar-benar sesuai dengan aturan-aturan sosiag#ama yang berlaku. Mereka
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menuntut aturan-aturan yang elah ada dan disepla&atir-benar dipatuhi oleh
semua orang, jika tidak remaja akan melontarkatikén.

Sementara itu Mitchel (dalam TimDosen, 2005: 10@ngatakan ada tiga

perubahan penting dalam perkembangan moral selar@p remaja, yaitu:

a.

B.

Remaja menjadi sadar bahwa
yang disebut betul atau salah itu adalah atas npeatigan keadilan atau
kebijaksanaan, bukan atas kemauan orang yang BBarksperti yang
dipahaminya pada masa anak-anak.

Remaja paham tentang
peraturan moral atau agama dan sosial, karena dghenolehnya kemampuan
untuk memahami sesuatu dari sudut pandangan iertesgthingga remaja
mengerti bahwa moral relative tidak absolut.

Remaja mengalami konflik
perilaku moral dengan pikiran moral. Hal ini bérbahwa perilaku moral yang
ditampilkan remaja berbeda dengan pertimbanganenytarng persoalan moral.
Seseorang remaja yang memiliki pandangan atauapikitoral yang tinggi, bisa

berperilaku yang melanggar moral.

Latar Belakang Pendidikan dan Dampaknya Pada Perilaku Moral

Remaja

Pendidikan adalah suatu usaha sadar untuk menyiagkak didik melalui

kegiatan, bimbingan, pengajaran, dan atau latilagn feeranannya di masa yang akan



28

datang. Jenis pendidikan diantaranya ada pendidiigama dan pendidikan umum
(Sistem Pendidikan Nasional, members.tripod.condrein/DIKNAS.HTM).Jenis
pendidikan inilah yang disebut dengan latar belgkzandidikan atau yang melandasi

pendidikan tersebut apakah agama atau umum.

1. Pendidikan Agama

Pendidikan agama merupakan pendidikan yang memapé&esi peserta didik
untuk dapat menjalankan peranannya yang menumtgupsaan pengetahuan ajaran
agamayang bersangkutan.(SistemPendidikanNasiomahers.tripod.com/~zkarnain
IDIKNAS.HTM).

Menurut Darajat (dalam Bonevi, 2007:32) yang dinngkdengan pendidikan
agama, bukanlah pendidikan yang diberikan oleh cagama saja, akan tetapi
mencakup seluruh isi pendidikan yang diberikan-tiap guru, segala peraturan yang
berlaku disekolah dan seluruh suasana dan tindgdag tercermin dalam tindakan
semua staf pendidikan, pegawai dan fasilitas y#oakei.

Pendidikan agama bukan hanya sekedar mengajarkgetaduan agama dan
melatih keterampilan anak dalam melakasanakan libakan tetapi pendidikan
agama jauh lebih luas dari pada itu.Pembentukandeepan anak, pembinaan sikap,
mental dan akhlak jauh lebih penting dari pada dgakeandai menghafal dalil-dalil
dan hukum-hukum agama, yang tidak diserapkan daiaomp.Agar agama benar-

benar dapat dihayati, dipahami dan digunakan selpagimman hidup bagi manusia
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maka agama itu hendaknya menjadi unsur-unsur dakonibadiannya (Bonevi,
2007:32).

Pendidikan agama yang baik, tidak saja memberi maintfagi individu yang
bersangkutan, akan tetapi akan membawa keunturgamdmfaat terhadap, orang

lain, lingkungannya bahkan masyarakat umum secgellruhan.

2. Pendidikan umum

Pendidikan umum merupakan pendidikan yang mengl@amperluasan dan
peningkatan keterampilan peserta didik dengan gersglsan yang diwujudkan pada
tingkat-tingkat akhir masa pendidikan. (Sistem Rdikdn Nasional,
members.tripod.com/~zkarnain/DIKNAS.HTM).

Di sekolah umum lebih mengutamakan pada pengetatimarketerampilan
umum. Pengetahuan dan keterampilan ini diberikévaga modal dan dasar untuk
persiapan pekerjaan dimasa yang akan datang. Mardigang diberikan lebih
banyak tentang pengetahuan umum, sedangkan pesmd@jama lebih sedikit.

3. Dampak L atar Belakang Pendidikan Pada Perilaku M oral Remaja

Latar belakang pendidikan pada remaja akan membpuadja tersebut akan
berperilaku sesuai dengan pendidikan yang didapatk@rena pada masa remaja itu
masukan-masukan yang diterima akan menjadi acughrbeaja tersebut dalam
bertindak.

Pada remaja yang memiliki latar belakang pendidikegama, dengan

banyaknya nilai-nilai atau kandungan-kandungan agarang masuk kedalam
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dirinya, maka akan membuat dia akan bertindak seslemgan apa yang
didapatkannya. Sehingga dapat dikatakan sebagiasar beerilakunya akan
disesuaikan dengan nilai-nilai agama yang didapatka disekolah.

Begitu juga dengan remaja yang memiliki latar kahg pendidikan umum,
dengan minimnya nilai-nilai agama yang didapatkaeldlah, akan membuat remaja
tersebut lebih berperilaku sesuai dengan apa yalegpatkannya dari mata pelajaran

yang lebih bersifat pada pengetahuan umum.

C. Kerangka Pemikiran, Asumsi, dan Hipotesis

1. Kerangka Pemikiran

Teori utama yang digunakan dalam mengkaji dan naded persoalaan

penelitian ini adalah teori Perilaku Moral dari Bdjat (1977: 64).

Salah satu karakteristik tugas perkembangan yajagligada remaja adalah
perkembangan moral. Pada masa ini muncul dorongark umelakukan perbuatan-
perbuatan yang dapat dinilai oleh orang lain. Untukemaja harus mempelajari apa
yang diharapkan oleh kelompok darinya dan kemudia membentuk perilakunya

sesuai dengan harapan sosial tanpa terus dibimimg diawasi, didorong dan
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diancam hukuman seperti yang dialami pada masaiarek. Remaja diharapkan
mengganti konsep moral yang berlaku dimasa kanakkalengan prinsip moral
yang berlaku umum dan merumuskannya ke dalam kautal ryang akan berfungsi

sebagai pedoman bagi perilakunya.

Bagi seorang anak, awalnya konsep moral bersgasiftk dan berkaitan
dengan situasi dimana konsep itu telah dipelafanak mulai dapat mengubah
konsep yang spesifik ke yang umum ketika mampu ewelg unsur umum dalam
berbagai setuasi.Konsep moral ini pertama kaliridie anak dari orang tuanya.
Kemudian pada usia sekolah, pendidikan yang ditarya dari orang tua itu baik
benar maupun salah disempurnakan atau diperbagki guru di sekolah melalui

sarana-sarana dan kegiatan-kegiatan yang terdiegekalah (Hurlock, 1999 : 81).

Pada waktu anak mencapai masa remaja, anggotampeko sosial
mengharapkan mereka bersikap sesuai dengan kebiast@mpok. Bila mereka
gagal melakukannya, hal ini umumnya disebabkan kaetidak ingin melakukannya
dan bukan karena mereka tidak mengetahui apa yaagagkan kelompok. Perilaku
yang dapat disebut “moralitas yang sesungguhngaktsaja sesuai dengan standar
sosial melainkan juga dilaksanakan secara sukal@lenuncul bersamaan dengan
peralihan kekuasaan eksternal dan internal dairitetds tingkah laku yang diatur
dalam diri, yang disertai perasaan tanggung jagréiadi untuk tindakan masing-
masing. Untuk moralitas yang sesungguhnya jarateggndikan pada anak, tetapi ia

harus muncul selama masa remaja (Hurlock, 1999.: 74
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Menurut Drajat (1992: 63), moral adalah perilalng sesuai dengan ukuran-
ukuran (nilai-nilai) masyarakat, yang timbul daatihbukan paksaan dari luar yang

disertai pula oleh rasa tanggung jawab atas periisebut.

Sementara itu menurut Hurlock (1999 : 74), peulakoral berarti perilaku
yang seusai dengan kode moral kelompok sosialaRenmoral ini dikendalikan oleh
konsep-konsep moral-peraturan perilaku yang meikabliasaan bagi anggota suatu
budaya dan menentukan pola perilaku yang diharapkam seluruh anggota

kelompok.

Selanjutnya Drajat (1977 : 64) mengatakan perilataral yang terpenting

dalam agama Islam diantaranya adalah:

1). Berkata jujur, yaitu perkataan yang sesuai derkgjadian yang sebenarnya.

2). Berbuat benar, yaitu tidak menentang aturaig Yemlaku.

3). Berlaku adil, yaitu menempatkan sesuatu patdpdéya.

4). Berani, yaitu kesiapan fisik dan mental untudnighadapi suatu peristiwa.

Belajar meresapi nilai-nilai moral kelompok sosmmembutuhkan waktu,
seperti halnya belajar konsep moral tertentu. Rrdselajar ini dipersulit oleh
sejumlah faktor, salah satu diantaranya adalah kuatal yang berbeda. Kode moral
yang berbeda pada setiap anak membuat anak-anglingirkode mana yang harus

mereka pegang.Disinilah peranan orang tua dartusspendidikan sangat penting
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untuk membentuk perilaku moral anak atau remajatSsditu sarana terpenting yang

dapat membantu mengembangkan moral anak atau radalfh pendidikan agama.

Pendidikan agama bukanlah sekedar mengajarkan todg® agama dan
melatih keterampilan anak dalam melaksanakan ib&dplan pendidikan agama
adalah untuk membentuk kepribadian anak sesuaiadeagran agama.Pembinaan
sikap, mental dan akhlak lebih penting daripada ghafal dalil-dalil dan hukum-
hukum agama yang tidak diresap dan dihayati dalaimph Termasuk di dalamnya
bagaimana cara berpakaian yag sesuai dengan kegdafte, cara bergaul yang benar
antara laki-laki dan perempuan, kemudian bagainmaeeealisasikannya di dalam

kehidupan sehari-hari yang sesuai dengan normaandam perilaku yang benar.

Bagi remaja yang dibekali dengan nilai moral dgama yang kokoh, bisa
mengendalikan dan mengalihkan dorongan-dorongaseliat pada hal-hal yang
positif. Tapi bagi remaja yang tidak dibekali demgélai moral dan agama yang kuat,
akan melakukan tindakan-tindakan yang tidak seseaigan norma-norma yang

berlaku dalam agama dan masyarakat.

Individu yang sekolah dan belajar di sekolah yangngutamakan dan
menonjolkan nilai-nilai agama, akan memiliki persdetan dan pemahaman yang
mendalam terhadap ajaran agama serta meyakiningagae pedoman dalam

menjalankan kehidupan ini.Dengan keyakinan yang ddéam diri individu
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tersebut,maka akan menjadi modal utama baginyakuméuperilaku yang positif

karena telah memahami ajaran agama dan telah nicanaga sebagai pedoman.

Didalam lembaga pendidikan agama, lebih banyak wagking disediakan
untuk para siswanya belajar tentang pengetahuagep@man agama seperti: mata
pelajaran Figh yang mendidik siswa tentang tata-cdan hal-hal yang harus
diperhatikan didalam beribadah, mata pelajaran thagang mempelajari dan
memahami maksud-maksud dari hadits Rasulullah SAMta pelajaran Al-quran
yang mempelajari, menghafal, memahami dan mengamalkilai-nilai yang
terkandung di dalam Al-qur'an, serta mata pelajagidah akhlak yang mempelajari
tentang bagaimana seseorang itu harus bertinglkahyiang benar, sesuai dengan
nilai-nilai agama (Islam) yang ada di dalam Al-gur'dan Hadits. Dari sekian banyak
mata pelajaran di lembaga pendidikan agama, mdgapn aqidah akhlak yang
paling banyak memberikan pengaruh kepada remajak usgrperilaku moral yang

baik dan benar menurut agama.

Selain itu, di lembaga pendidikan agama, selalu Ipegikan contoh-contoh
melalui kebiasaan-kebiasaan yang sesuai dengamitdliakeagamaan, seperti: tata-
cara berpakaian yang sopan yang selalu menutup, sat@cara pergaulan dengan

lawan jenis, dan juga dari segi beribadah (sepbkdiat dzuhur berjama’ah).

Sebaliknya individu yang sekolah dan belajar dkots&h umum, tentu

memiliki pengetahuan dan pemahaman yang rendalngnhagama. Kondisi ini
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selanjutnya akan menjadi salah satu penyebab koyangkesadaran untuk
menjalankan ajaran agama, sehingga sikapdan tingkahya dalam kehidupanpun
belum tentu akan berpedoman pada ajaran-ajaran aagkamena kurangnya
pemahaman dan pendalaman pada ajaran agama. Hdikamenakan minimnya
pendidikan agama yang diperoleh oleh remaja yatgjaredi lembaga pendidikan
umum yang lebih banyak mempelajari ilmu-ilmu peapaan umum seperti fisika,
biologi, matematika, bahasa Indonesia, bahasa iB)ggkonomi, akuntansi, dan
ilmu-ilmu umum lainnya. Dan kebiasaan-kebiasaalemibaga pendidikan umumpun
tidak sama dengan kebiasaan-kebiasaan yang adalgmdaga pendidikan agama
yang selalu memberikan contoh-contoh yang benihaikki-nilai agama. Oleh sebab
itu, ia juga akan sulit untuk menunjukkan perilgderilaku moral yang positif dalam

kehidupannya.

Berdasarkan pemaparan di atas, maka perbedaanb&ékang pendidikan
yang ditekuni oleh remaja bisa memberi peluang bagadinya perbedaan perilaku
moral di kalangan remaja. Hal ini didukung oleh yamya waktu dan pelajaran-
pelajaran yang bernilaikan keagamaan yang didapatleh remaja akan membuat
remaja itu untuk cenderung berperilaku sesuai demgatutan-tuntunan dari nilai-

nilai agama yang diperolehnya tersebut.

Mengacu kepada pemaparan pada kerangka pemikiratagj maka alur

perbedaan perilaku moral antara remaja yang meanldiar pendidikan agama
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dengan remaja yang memiliki latar belakang pendmikmum dapat digambarkan

sebagai berikut:

2.

1),

2).

3).

Perilaku Moral :

Berkata Jujur
Berbuat Benar
Berlaku Adil
Berani

P wnN e

Agama

Berbeda

Umum

Asumsi Dasar

Perilaku moral adalah perilaku yang sesuai demglai-nilai yang berlaku dalam

lingkungan dimana individu tinggal.

Untuk membentuk perilaku moral diperlukan adapgnanaman nilai-nilai moral,

salah satunya melalui institusi-institusi pendidika

Latar belakang pendidikan merupakan faktorezksyang akan mempengaruhi

perilaku moral. Karena latar belakang pendidikarrupakan tempat dimana
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individu akan memperoleh penanaman perilaku moedudah lingkungan

keluarga.

Lembaga pendidikan agama akan cenderung medmhemasukan- masukan
yang lebih banyak kepada anak tentang perilaku Imkeimbang lembaga
pendidikan umum baik dari segi kuantitas waktu ydrsgdiakan, maupun dari
segi kualitas kedalaman materi. Kondisi ini mengalah satu pemicu perbedaan

perilaku moral di kalangan remaja.

Hipotesis

Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah dipaparka atas, peneliti
merumuskan hipotesis dalam penelitian sebagakuieriTerdapat perbedaan
perilaku moral remaja yang memiliki latar belakgmendidikan agama dengan

remaja yamg memiliki latar belakang pendidikan urium
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BAB |11
METODE PENELITIAN

A. Desain Pendlitian

Pendekatan yang akan digunakan dalam penelitiaradaiah bersifat
analisa komparasional. Menurut Sudijono (2002:2618knik analisa
komparasional, yaitu salah satu analisa kuantitd#iti salah satu teknik analisa
statistik yang dapat dipergunakan untuk mengujoteipa mengenai ada tidaknya
perbedaan antara variabel yang sedang ditelit,, fila perbedaan yang berarti
atau meyakinkan (signifikan), atau perbedaan itnyaasecara kebetulan saja.
Dalam penelitian ini peneliti ingin melihat perbamghn antara :“Perbedaan
Perilaku Moral Remaja yang Memiliki Latar PendidikAgama dengan Remaja
yang Memiliki Latar Pendidikan Umum?”.
B. Variabel dan Operasional Variabel
1. Identifikas Variabel

Dalam peneitian ini variabel yang akan diteliti lathavariabel tunggal
yaitu perilaku moral remaja. Namun perilaku momaisébut ditinjau dari dua
sudut pandang yang berbeda, yaitu perilaku moragje yang berlatar belakang
pendidikan agama dan perilaku moral remaja yantataerbelakang pendidikan

umum.

2.  Definisi Operasional Variabel
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a. Perilaku moral

Perilaku moral dalam penelitian ini diartikan sgdigperilaku remaja baik
yang berlatar pendidikan agama maupun berlatarkéetp pendidikan umum
yang sesuai dengan ukuran-ukuran (nilai-nilai) raeslyat, yang timbul dari hati
bukan paksaan dari luar dan disertai pula oleh t@sggungjawab atas perilaku
tersebut. Adapun indikator dari orang yang berakuilmoral yang baik adalah :

1). Berkata jujur

2). Berbuat benar

3). Berlaku adil

4). Berani
C. Populasi dan sampel Penelitian
1. Populas Pendlitian

Populasi adalah keseluruhan objek apabila seseargimgmeneliti semua
elemen yag ada dalam wilayah penelitan maka perelya merupakan
penelitian populasi (Arikunto, 2002: ).

Populasi dalam penelitian ini adalah remaja yangifila latar belakang
pendidikan agama yang berstatus sebagai siswaXef@amndok pesantren Darun
Nakhdoh yang berjumlah 140 orang dan siswa yangtbeibelakang pendidikan
umum yang berstatus sebagai siswa kelas XI SMUN ahgBinang yang

berjumlah 292 orang.

2. Sampe Pendlitian
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Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yamgjtdAdapun yang
menjadi sampel dalam penelitian ini adalah remajagymemiliki latar belakang
pendidikan agama yang berstatus sebagai siswa Xef@amndok pesantren Darun
Nakhdoh dan siswa yang berlatar belakang pendidikanm yang berstatus
sebagai siswa kelas XI SMUN 2 Bangkinang.Denganiklam dalam penelitian
ini terdapat dua kelompok sampel.Apabila jumlah gandari masing-masing
kelompok lebih dari 100 orang, tiap kelompok sangiembil 25 % (Arikunto,
1996:120).Berdasarkan jumlah populasi dari masiaging kelompok dan
mengacu kepada pandangan Arikunto di atas makaajursampel kelompok
remaja yang berlatar pendidikan agama yang besstdbagai siswa kelas Xl
pondok pesantren Darun Nakhdah berjumlah 35 sise@angkan remaja yang
berlatar belakang pendidikan umum yang berstatosgse siswa kelas X1 SMUN
2 Bangkinang berjumlah 75 siswa.

D. Teknik Pengambilan Sampel

Untuk memperoleh sampel yang representative dilenluteknik
pengambilan sampel yang sesuai. Teknik pengambgampel yang digunakan
dalam penelitian ini adalapurposive proporsional random sampling, karena
dalam pengambilan sampel dipilih remaja yang mé&milatar belakang
pendidikan agama yang berstatus sebagai siswa Xef@amndok pesantren Darun
Nakhdoh dan pendidikan umum yang berstatus selségyaa kelas XI SMUN 2
Bangkinang.

Remaja yang memiliki latar belakang pendidikan am#ésmswa kelas Xl

Pondok Pesantren Darun Nahdakh Bangkinang) yapgnblah 140 siswa.
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Tabel 1.1
Sampel penelitian remaja yang memiliki latar betekpendidikan
agama
Kelas Jumlah Siswa 25 %
Kelas XI IPS1 35 9
Kelas XI IPS2 35 9
Kelas XI IPA1 35 9
Kelas XI IPA2 35 8
Jumlah 140 35

Remaja yang memiliki latar belakang pendidikan un{siswa kelas XI

SMUN 2 Bangkinang) yang berjumlah 292 siswa.

Tabel 1.2
Sampel penelitian remaja yang memiliki latar betekpendidikan
umum
Kelas Jumlah Siswa 25 %
Kelas XI IPA1 37 10
Kelas XI IPA2 37 10
Kelas X1 IPA3 37 10
Kelas XI IPA4 37 9
Kelas XI IPS1 37 9
Kelas XI IPS2 37 9
Kelas XI IPS3 37 9
Kelas XI IPS4 37 9
Jumlah 292 75

E. Teknik Pengumpulan Data
Data yang diperlukaan dalam penelitian ini dipdroledengan

menggunakan kuesioner (alat ukur) terhadap varadaelitian yaitu : perbedaan
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perilaku moral remaja yang memiliki latar pendidikigama dengan remaja yang
memiliki latar pendidikan umum.
1. Alat ukur

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam pi@neini adalah
dengan menggunakan skala perilaku moral berdasanikiaciri perilaku moral
yang baik menurut Daradjat.Metode skala likert Idipsebagai acuan karena
memiliki beberapa kelebihan dibandingkan skala yamg(Nazir, 1985:398).

Dalam instrumen penelitian ini hanya digunakan dropai atau alternatif
jawaban yaitu selalu, sering, jarang, dan tidakhger hal ini dilakukan untuk
mengurangi kecenderungan responden untuk membgakaban netral. Untuk
pernyataan positif keempat opsi tersebut mempuwsk@i masing-masing adalah;
Selalu = 4, Sering = 3, Jarang = 2, dan Tidak Pemad. Sebaliknya untuk
pernyataan negatif,keempat opsi mempunyai skorngasasing adalah: Selalu=
1, Sering= 2, Jarang= 3, dan tidak pernah= 4. Adaptal skor dari masing-
masing responden adalah hasil penjumlahan skoselanuh aitem yang tersedia.

Jumlah aitem yang dipersiapkan untuk skala perilakwal ini sebanyak

66 aitem, dengan rincian yang dapat dilihat pabaltaerikut ini :

Tabel 1.3
BLUE PRINT SKALA PERILAKU MORAL
(Sebelum Try Out)
NO I ndikator Item ltem Jumlah
Favorable Unfavorable
1 | Berkata jujur 1, 9, 21, 38, 49, 5, 16, 28, 34, 13
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52, 57 45, 54

2 | Berbuat benar 17, 6, 30, 56, 12, 36, 10, 42 24
39, 20, 61, 27,65, 26, 48, 22
23, 66, 50 63, 35, 58, 29

3 | Berlaku adil 3, 33, 11, 47, 2455, 7, 51, 43 14
60 14, 31, 40, 18

4 | Berani 62, 8, 41, 13, 534, 64, 12, 59 15
19, 46, 37 32,44, 25

JUMLAH 66

2. Uji Coba Alat Ukur

Uji coba dilakukan terhadap 2 kelompok remaja, waimaja yang
berlatar belakang pendidikan agama dan remaja yaedatar belakang
pendidikan umum. Untuk remaja yang berlatar belgkpendidikan agama uiji
coba alat ukur dilakukan terhadap 60 siswa juruBd® kelas XI pondok
pesantren Darun Nakhdah Bangkinang, uji coba ddakupada tanggal 9
November 2010. Dan untuk remaja yang berlatar belglpendidikan umum, uiji
coba dilakukan juga terhadap 60 siswa jurusan IR&apsekolah SMUN 2
Bangkinang,uji coba dilakukan pada tanggal 10 Ndam2010.

Ketika uji coba dilakukan, Alat ukur dibagikan lkela siswa yang
bersangkutan, kemudian peneliti dibantu oleh g@lakmemberitahukan tentang
tata cara pengisian alat ukur, kemudian siswa meragjat ukur yang telah
diberikan sambil diawasi oleh peneliti dan guruakelSetelah semua siswa selesai
mengisi alat ukur, peneliti meminta siswa untuk ragksa kembali apabila ada
pernyataan yang terlewati.Setelah semuanya selgsagliti memeriksa semua
alat ukur yang telah dikumpulkan dan mengucapkamaekasih.

3. Validitasdan Reliabilitas

a. Validitas
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Menurut Azwar (1996:173), validitas adalah sejaumanéietepatan dan
kecermatan suatu instrumen pengukur (tes) dalanakmiehn fungsi ukurnya.
Ciri-ciri perilaku moral yang baik diuraikan ke dad sejumlah butir pernyataan
yang memperlihatkan tingkah laku remaja yang mé&mperilaku moral pada
remaja yang memiliki latar belakang pendidikan aga@an remaja yang memiliki
latar belakang pendidikan umum.Skala disajikan rdatentuk pernyataan yang
diberi empat alternatif jawaban.Subjek diminta nignsatu dari empat alternatif
jawaban tersebut.Butir-butir pernyataan disajikatach bentukfavorable dan
unfavorable.

Tipe validitas instrument dalam penelitian ini adalaliditas konstruk,
yaitu validitas yang menunjukkan sejauhmana suats rhengukurtraitatau
konstruk teoritik yang hendak diukurnya (Azwar, @9495). Untuk mengetahui
validitas empirik instrument tersebut maka diukuwaliditas butirnya dengan

rumus korelasproduct moment dari pearson berikut :
y
S5 )%
My =
, O e Y

n

Keterangan :

. koefisien korelasi product moment
. skor butir tiap subjek

. skor total tiap subjek

: jumlah subjek pada uji coba

—_
X
<

S < X
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Selanjutnya dilakukan proses komputerisasi untekientukan kesahihan

aitem. Menurut Azwar (2000:65) untuk menentukarenaitsahih atau tidak,

digunakan batasan 0,30 tetapi apabila jumlah aiany lolos ternyata masih

tidak mencukupi jumlah yang diinginkan, penelitipda mempertimbangkan

untuk menurunkan batasan kriteria menjadi 0,25.

Untuk skala perilaku moral dalam penelitian ingnpliti menggunakan
batasan 0,30. Adapun jumlah aitem skala perilaktaim@ng valid dari 66 aitem

adalah 47 aitem dan yang gugur sebanyak 19 aitelapun rincian aitem yang

valid dan yang gugur untuk skala perilaku moraladaliihat pada tabel berikut:

Tabel 1.4

BLUE PRINT SKALA PERILAKU MORAL
(Yang Valid dan Yang Gugur)

NO | Indikator No Aitem Gugur No Aitem Sahih Jum
favorable unfavorable Favorable unfavorable | lah
1 | Berkata - 28, 1,9, 21, 38, |5, 16, 34,45, 13
jujur 49, 52, 57 54
2 | Berbuat 6,15,17,23,66 22,63 30, 56, 39,| 2, 36, 10, 42,| 24
benar 20, 61, 27, |65, 26, 48,
50 35, 58, 29
3 | Berlaku 3,11,60 14,18,31,40/ 33, 47, 24 55,7 14
adil 43,51
4 | Berani 19, 25 62, 8, 41, 134, 64, 12,59,| 15
53, 46, 37 32,44
JUMLAH | 9 10 24 23 66
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Berdasarkan hasil dasiue print skala perilaku moral yang valid dan yang
gugur, maka dibudilue print penelitian skala perilaku moral yang tergambarkan

dalam tabel berikut;

Tabel 1.5
BLUE PRINT PERILAKU MORAL
PENELITIAN
NO Indikator [tem ltem Jumlah
Favorable unfavorable
1 | Berkata jujur 1, 7, 13, 25, 344, 11, 21, 30, 38 12
36, 41
2 | Berbuat benar 18, 40, 26, 122, 23, 8, 28, 47, 17
44, 16, 35 15, 33, 22, 42
17
3 | Berlaku adil 20, 32,14 39,5 5
4 | Berani 45, 6, 27, 10, 373, 46, 9, 43, 19, 13
31, 24 29
JUMLAH 47

b. Reliabilitas

Reliabilitas mempunyai berbagai nama lain sepesiefpercayaan,
keterandalan, keajegan, konsisten, kestabilan,s¢aagainya namun ide pokok
dalam konsep reliabilitas adalah sejauhmana haskus pengukuran dapat
dipercaya. Hasil ukur adalah dapat dipercaya apatldlam beberapa kali
pengukuran terhadap subjek yang sama diperoleh yasy relatif sama, kalau
aspek yang diukur dalam diri subjek memang beluralah (Azwar, 1996:180).

Reliabilitas dinyatakan oleh koefisien yang angkanyerada dalam
rentang 1 sampai 4.Sesuai dengan bentuk pernyat@ag digunakan dalam
penelitian ini yaitu pilihan ganda, dimana selurjgwaban yang diberikan

responden adalah benar, hanya saja berbeda skdfaka. untuk uji reliabilitas
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skala dalam penelitian ini digunakan teknik pengakukoefisien reliabilitas

alpha (dalam Azwar, 1996:185) dengan rumus :

a = 2|:1-—S12 +822:|

Se

X

Keterangan :

a = Koefisien reabilitas alfa
S: = Varians skor belahan 1
S, = Varians skor belahan 2
Sy = Varians skor skala

Keseluruhan item perilaku moral yang shahih (yakémudian diuji
reabilitasnya dan diperoleh koefisien reabilitasesar 0,9056. Jadi, alat ukur ini
andal untuk mengukur perbedaan perilaku moral tefhaemaja yang memiliki
latar belakang pendidikan agama dengan remaja gasmgiliki latar belakang

pendidikan umum.

E. Teknik analisisdata

Data yang diperoleh dari penelitian ini adalah daatinu berupa data
kuantitatif, teknik analisis data yang digunakatadapenelitian ini adalah teknik
analisis komparasional.Teknik tersebut adalah ssdainteknik analisis kuantitatif
atau salah satu teknik analisis statistik yang dajpgunakan untuk menguiji
hipotesis mengenai ada tidaknya perbedaan antai@ebhyang sedang diteliti
(Sudijono, 2000:261). Rumus yang digunakan adalatus t-test untuk uji beda

mean :
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Rumus :
'x_:l._ Xz
St-star (52)-()
thitung: v 2 VI, Vg
Keterangan :
r > nilai korelasi xdan »
ndan i : jumlah sampel
X1 : rata-rata sampel ke-1
X2 : rata-rata sampel ke-2
St . standar deviasi sampel ke-1
) . standar deviasi sampel ke-2
S : varians sampel ke-1
S : varians sampel ke-2

F. L okasi dan Jadwal Pendlitian

Lokasi penelitian ini dilakukan di Pondok Pesanti@arun Nakhdah

Bangkinang dan SMUN 2 Bangkinang.

Tabel 1.6
Jadwal Penelitian

No Jenis Penelitian Masa Pelaksanaan
1 Pengajuan Sinopsis Februari 2009

2 Seminar Proposal Agustus 2010

3 Perbaikan Seminar Proposal September 2010

4 Try Out dan Pengolahan Data Try out November 2010

5 Penelitian dan Pengolahan Data Penelitian ~ NovegiH

6 Konsultasi Laporan hasil Desember dan Januad 201
7 Ujian Munagasyah 9 Januari 2011
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini dilakukan terhadap siswa-siswi dinéak Pesantren Darun
Nakhdah dan siswa-siswi SMUN 2 Bangkinang kelasPeteliti melakukan
penyebaran skala pada tanggal 22 November2010.Skatey disebarkan
sebanyak 120, pengisian skala dilakukan oleh refgondengan bantuan
pengarahan dari peneliti.Peneliti menunggu respoidéam mengisi skala yang
diberikan tersebut dan peneliti langsung mengegekkah ada aitem yang
terlewati, jika ada aitem yang terlewati peneliteminta kembali kepada
responden agar dapat mengisi aitem yang terlearaglbut.

Data yang diperoleh dalam penelitian, diproses dianalisa dengan
menggunakan bantuan program comp@tatistical Product and Service Solution

(SPSS) 160r Windows.

B. Hasl Uji Asumsi

Sebelum dilakukan analisa data, terlebih dahulakdkan uji asumsi
terhadap data hal ini bertujuan untuk mengetahakap data yang diperoleh
memnuhi uji asumsi yang disyaratkan atau tidakddjimsi dilakukan terhadap

dua hal yaitu uji normalitas sebaran dan uji homdgs.
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1. Uji Normalitas

Uji normalitas merupakan pengujian distribusi sahaskor variabel
yang dianalisis apakah membentuk kurva normal #&tiak normal. Menurut
Sugiyono (2004:205) salah satu cara yang dilakukatak melihat normalitas
sebaran data adalah dengan melihat rasswness (kecondongan kurva) dan
kurtosis (kerampinga kurva) dengan galat bakunya (simparggu) masing-
masing. Pedoman yang digunakan adalah bila rasioakg/a berada dalam atau
mendekati rentang -2 sampai +2, maka dapat dikatddehwa distribusinya
normal.

Berdasarkan uji normalitas dengan progr&mtistical product and
service solutions, untuk mengetahui rasigkewness dan rasiokurtosis yaitu

(W.Gulo, 2000: 105) :

Fkeswnesss

Rasio Skewness =

td.errore frkewnwss

Kurtosiz

Rasio Kurtosis =—
Srd

Dari hasil uji Normalitas maka didapat rask@wness untuk siswa yang berstatus
Remaja yang memiliki latar belakang pendidikan amasebesar 0,322 dan
std.Error of skewness 0,398 maka rasiskewnessnya adalah 0,322 : 0,398 = 0,809.
Sedangkarkurtosis -1,042 darstd. Error kurtosis 0,778 maka rasis&urtosisnya
adalah -1,042 : 0,778 = -1,339.

Untuk sampel remaja yang berlatar belakang peraidikumum
diperolehskewness0,153 danstd.error skewness 0,277 maka rasickewnessnya

0,153 : 0,277 = 0,552 sedangk&ortosis -0,345 danstd.error of kurtosis
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0,548maka rasidturtosis adalah -0,345 : 0,548 = -0,63Rewness pada remaja
yang berlatar belakang pendidikan agama adalah 90,88n kurtosis -
1,339%ewness pada remaja yang memiliki latar belakang pendidikamum
adalah 0,552 dahkurtosis -0,629.Dengan demikian skewness dan kurtosis dari
kedua kelompok remaja (yang berlatar pendidikanmagalan yang berlatar
belakang pendidikan umum) berada pada rentang nipaa+2.Maka dapat
dikatakan bahwa distribusi aitem pada remaja yarmgnitiki latar belakang
pendidikan agama dan pendidikan umum adalah ndbsamping itu, dari
histogram juga terlihat bahwa sebaran data beraldanddaerah kurva normal.
2. Uji Homogenitas

Pengujian homogenitas dilakukan untuk mengetahakaip data yang
diperoleh homogen atau heterogen, melalui pengujiamogenitas dianalisis
signifikansi besar dari 0,05 atau signifikansi kelari 0,05 (Santoso, 2001:113).
Jika nilai probabilitas yang diperoleh besar da®bOmaka data tersebut homogen
sebaliknya jikap yang diperoleh lebih kecil dari 0,05 maka datakithomogen
atau heterogen. Dari uji homogenitas yang dilakuteangan progransPSS for
windows diperoleh nilap adalah 0,150 jadpé 0,05) yakni nilai probabilitas yang

diperoleh lebih besar dari 0,05 artinya data dgdamelitian ini adalah homogen.

C. Uji Hipotesis
Untuk menguiji hipotesis yang diajukan diterima adi#olak, dilakukan
analisa data.Teknik analisa data yang digunakalalad#est (ndependent sample

test) yaitu menguji kemampuan generalisasi rata-rata daa sampel yang tidak
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berkorelasi (Hartono, 2004:165). Berdasarkan t&bett diperoleh nilap 0,008

yang berarti signifikansipk 0,05), jadi hipotesis yang diajukan dapat ditexim
Dengan kata lain terdapat perbedaan perilaku mardhraremaja yang memiliki
latar belakang pendidikan agama dengan remaja waegiliki latar belakang

pendidikan umum.

D. Analisis Tambahan

Menurut Azwar (2004:105) sisi diagnostik suatu psogpengukuran
atribut psikologi adalah pemberian makna atau pnétasi terhadap skor skala
yang bersangkutan. Sebagai suatu hasil ukur bemglea (kuantitatif) skor skala
memerlukan suatu norma pembanding agar dapat mhietasikan secara
kualitatif. Untuk memberikan makna yang memilikilani diagnostic, terlebih
dahulu skor skala perlu diderivasi dan diacukarapaditu norma kategori. Pada
skala perilaku moral pengelompokan subjek dibagijatk sangat tinggi, tinggi,
rendah, sangat rendah. Maka dapat dihitung dengaa 6 6atuan devias
standar) dibagi 3, sehingga setiap kelompok memiliki jarakSD &tandar
deviasi). Untuk membuat kategorisasi ini dimana perhitungdakukan secara
manual, berdasarkan skor terkecil dan terbesar yamggkin diperoleh subjek
(Azwar, 2002:107). Skala disebar diberi skor 1 sainy dengan 47 aitem.
Dengan demikian nilai terendah yang mungkin digdr@dalah 1 x 47 = 47. Skor
tertinggi yang mungkin diperoleh adalah 4 x 47 8.18entang nilai sebesar 188
— 47 = 141. Nilai rentang ini dibagi dalam 6 satudeviasi standar (SDS),

sehingga diperoleh nilai standar deviasi 141 : 835. Dalam penelitian ini,
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peneliti mengelompokkan responden dalam 3 katetporgan jarak antar kategori
adalah 6 : 3 =2 SD. Maka besar jarak adalah 2% 237. Secara rinci diperoleh
sebagai berikut : nilai terendah (min) = 47, nikitinggi (max) = 188, rentang

nilai (range) 141, standar deviasi = 23,5, jaraiaakelompok 47.

Tabd 2.1
Gambaran Hipotesis Perilaku Moral
Aitem Min Max Deviasi| Range Mean
a7 47 188 23,5 141 117.,5

Dari data tersebut diperoleh kategorisasi sebagyaiu :
Rendah 4% X <117,5
Sedang 117,58 X <164,5
Tinggi 164,5< X <188
Berdasarkan ketentuan tersebut, maka diskripsi dapat digambarkan

pada tabel nerikut ini :

Tabel 2.2
Kategori Variabel Perilaku Moral
Pendidikan Agama Pendidikan Umum
Kategori Frekuensi (%) Frekuensi (%)
Rendah 4 11,43 18 24
Sedang 26 74,29 54 72
Tinggi 5 14,28 3 4
Jumlah 35 100 75 100

Berdasarkan tabel di atas, dapat diambil kesinmpblahwa rata-rata
perilaku moral pada remaja yang memiliki latar katay pendidikan agama dan
remaja yang memiliki latar belakang pendidikan unherada direntang kategori

sedang, tetapi memiliki persentase yang berbedai,yaémaja yang memiliki
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latar belakang pendidikan agama lebih tinggi pe¢eseamya yaitu sebesar 74,29%
dibandingkan dengan remaja yang berlatar belakamgligikan umum sebesar

12%.

E. Pembahasan

Berdasarkan hasil perhitungan dengan t-test dgterbasil t sebesar
2,700, derajat kebebasan (df) 108 dan signifikéh80D8. Hasil pengujian ini
menunjukkan bahwa ada perbedaan perilaku moratearéanaja yang memiliki
latar belakang pendidikan agama dengan remaja waegiliki latar belakang
pendidikan umum. Perilaku moral remaja yang memiliitar belakang
pendidikan agama lebih baik daripada remaja yangihkeé latar belakang
pendidikan umum.Adanya perbedaan ini dikarenakaraje yang memiliki latar
belakang pendidikan agama lebih banyak mendapapiendidikan-pedidikan
moral dan ajaran agama dari mata pelajaran yangpdikan disekolah dan
banyaknya jam pelajaran yang didapatkan dibandmgkengan remaja yang
memiliki latar belakang pendidikan umum.

Menurut Darajat (dalam Bonevi, 2007:32) yang dinnaksdengan
pendidikan agama, bukanlah pendidikan yang diberidd@h guru agama saja,
akan tetapi mencakup seluruh isi pendidikan yabgrdian tiap-tiap guru, segala
peraturan yang berlaku disekolah dan seluruh saastm tindakan yang
tercermin dalam tindakan semua staf pendidikanawag dan fasilitas yang

dipakai.
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Pendidikan agama bukan hanya sekedar mengajarkayetpbuan agama
dan melatih keterampilan anak dalam melakasanakadah, akan tetapi
pendidikan agama jauh lebih luas dari pada itu. Beertukan kepribadian anak,
pembinaan sikap, mental dan akhlak jauh lebih pgrdiari pada sekedar pandai
menghafal dalil-dalil dan hukum-hukum agama, yaiuigkt diserapkan dalam
hidup. Agar agama benar-benar dapat dihayati, dipaldan digunakan sebagai
pedoman hidup bagi manusia maka agama itu hendakeygadi unsur-unsur
dalam kepribadiannya (Bonevi, 2007:32).Sedangkarsekolah umum lebih
mengutamakan pada pengetahuan dan keterampilan .ufengetahuan dan
keterampilan ini diberikan sebagai modal dan dasduk persiapan pekerjaan
dimasa yang akan datang. Pendidikan yang diberlkbih banyak tentang

pengetahuan umum, sedangkan pendidikan agamaskediiit.

Remaja yang memiliki latar belakang pendidikannagalituntut untuk
berperilaku moral sesuai dengan aturan-aturan at@mna-norma yang sesuai
dengan ajaran agama, karena banyaknya mata palgmng bernilaikan ajaran-
ajaran agama. Sedangkan pada remaja yang menailiéi belakang pendidikan
umum lebih ditekan pada pengetahuan umum dan kepdem-keterampilan
khusus, hal ini tercermin pada sedikitnya waktu anpelajaran agama jika
dibandingkan dengan mata pelajaran untuk pengeatghergetahuan umum.
Begitu juga dengan kebiasaan-kebiasaan yang beliagikolah-sekolah agama
yang lebih mendidik remaja untuk berperilaku moyahg baik dibandingkan

dengan kebiasaan-kebiasaan yang berada di selekalals umum.
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Latar belakang pendidikan pada remaja akan memigmaaja tersebut
akan berperilaku sesuai dengan pendidikan yangodidga, karena pada masa
remaja itu masukan-masukan yang diterima akan mem@jeuan bagi remaja
tersebut dalam bertindak.

Pada remaja yang memiliki latar belakang pendidiegama, dengan
banyaknya nilai-nilai atau kandungan-kandungan aggeng masuk ke dalam
dirinya, maka akan membuat dia akan bertindak sedaagan apa yang
didapatkannya. Sehingga dapat dikatakan sebagiaar bgerilakunya akan
disesuaikan dengan nilai-nilai agama yang didapatka di sekolah.

Begitu juga dengan remaja yang memiliki latar katey pendidikan
umum, dengan minimnya nilai-nilai agama yang didkegoa di sekolah, akan
membuat remaja tersebut lebih berperilaku sesumjateapa yang didapatkannya
dari mata pelajaran yang lebih bersifat pada pahgein umum.

Didalam penelitian ini, perilaku moral pada remlagagada pada tingkatan
kedua dari tahap perkembangan moral yang dikemukaleh Santrock, yaitu
Moralitas Konvensional. Pada tingkat ini, intereasi individual ialah
menengah.Seseorang mentaati aturan-aturan staimderndl) tertentu, tetapi
mereka tidak mentaati standar-standar orang lakstdmal). Pada tahap ini
seseorang menghargai kebenaran, keperdulian, dsatiden kepada orang lain
sebagai landasan pertimbangan-pertimbangan morahak-Anak sering
mengadopsi standar-standar moral orang tuanya pfadap ini, sambil
mengharapkan dihargai oleh orang tuanya sebagaarspdperempuan yang

baik” atau “laki-laki yang baik”.
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BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan dilakukannya uji hipotesis
maka dapat ditarik kesimpulan :

Terdapat perbedaan perilaku moral antara remga yang memiliki latar
belakang pendidikan agama dengan remga yang memiliki latar belakang
pendidikan umum.Remaja yang memiliki latar belakang pendidikan agama lebih
memiliki perilaku mora yang lebih baik daripada remaja yang memiliki latar
belakang pendidikan umum, artinya remaga yang memiliki latar belakang
pendidikan agama lebih mampu mengontrol diri dan berperilaku sesuai dengan
peraturan yang berlaku dibandingkan dengan remaja yang memiliki latar belakang

pendidikan umum.

B. Saran-saran
1. Saran untuk remaja
a. Perilaku moral merupakan hal penting yang harus dimiliki oleh setiap
remagja yang sedang mencari jati dirinya agar tidak terkontaminasi oleh
pengaruh-pengaruh negatif dari luar.
b. Bangunlah atau tanamkanlah pada diri anda agar perilaku moral yang baik

dan tinggi walaupun anda bukan terlahir sebagai manusia yang sempurna
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2. Saran untuk sekolah

a. Perilaku mora juga berperan penting dalam meningkatkan budi pekerti
siswa, oleh karena itu sebaiknya dari pihak sekolah juga membuat suatu
kegiatan yang dapat memotivasi dan meningkatkan perilaku mora yang
baik padadiri siswa.

b. Berilah contoh perilaku moral yang baik agar siswa juga dapat meniru hal-
hal positif yang mereka lihat dan rasakan disekolah agar siswa nantinya
dapat tumbuh menjadi pribadi dewasa yang berperilaku sesuai dengan

aturan yang berlaku.

3. Saran untuk orangtua
a. Setigp anak memiliki perilaku yang berbeda-beda. Tetapi, jangan
membedakan-bedakan mereka dalam hal memberikan pola asuh ataupun
tanggung jawab. Karena, sikap adil dari orangtua merupakan contoh yang
baik yang dapat ditiru oleh anak.
b. Berikanlah anak-anak anda kepercayaan untuk berperilakusesuai dengan

dirinya, akan tetapi tetap dalam koridor peraturan yang ada.
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